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ABSTRAK 
TANGGAPAN BEBERAPA KULTIVAR BAWANG MERAH 
(Allium ascalonicum L.) TERHADAP SERANGAN Fusarium oxysporum f.sp. cepae  
PENYEBAB PENYAKIT MOLER DI LAHAN KAB. NGANJUK 
 
Agung Dharmawan Putra 
0625010033 
 
Bawang merah memiliki beberapa kultivar yaitu: Bauji dan Philip dari Nganjuk; 
Kuning dan Bima dari Brebes; serta Tiron dan Biru dari Bantul. Namun, sampai saat ini 
yang menjadi kendala dalam memproduksi bawang merah yang memiliki kualitas dan 
kuantitas yang baik adalah gangguan hama dan penyakit tanaman. Salah satu penyakit 
utama pada bawang merah adalah penyakit moler yang disebabkan oleh Fusarium 
oxysporum f.sp. cepae. 
Penyakit moler tersebut banyak ditemukan di lahan yang sepanjang musim 
ditanami bawang merah tanpa pergiliran tanaman. Beberapa kultivar bawang merah 
memiliki sifat ketahanan yang berbeda terhadap curahan air yang banyak dan kondisi 
lingkungan saat hujan, seperti Bawang Merah kultivar Bauji dan Tiron yang merupakan 
kultivar unggul untuk musim hujan karena memiliki daya hasil tinggi dan stabil, toleran 
terhadap kelembaban udara tinggi dan curah hujan tinggi dibanding dengan kultivar – 
kultivar lain seperti Philip, Bima, Kuning, dan Biru, sehingga berpengaruh terhadap 
perkembangan penyakit moler pada kultivar tersebut. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana tanggapan beberapa kultivar 
bawang merah yaitu: Bauji dan Philip dari Nganjuk, Bima dan Kuning dari Brebes, serta 
Biru dan Tiron dari Bantul terhadap serangan Fusarium oxysporum f.sp. cepae pada lahan 
pertanaman Bawang Merah di Kab. Nganjuk melalui data intensitas penyakit moler. 
Berdasarkan hasil penelitian atas enam Kultivar tanaman bawang merah yaitu 
Kultivar Bauji, Philip, Bima, Kuning, Biru, dan Tiron terhadap serangan Fusarium 
oxysporum f.sp. cepae penyebab penyakit moler pada tanaman bawang merah di lahan 
Kab. Nganjuk dan pada kondisi suhu, kelembaban, dan curah hujan yang tidak 
mendukung, maka dapat disimpulkan bahwa: Periode inkubasi serangan Fusarium 
oxysporum f.sp. cepae terhadap tanaman bawang merah yang tercepat yaitu Kultivar 
Bima dengan 20 HST. Sedangkan yang terlama yaitu Kultivar Bauji dengan 26 HST. 
Tanaman bawang merah Kultivar Bauji dan Kultivar Tiron merupakan tanaman bawang 
merah yang lebih tahan terhadap serangan Fusarium oxysporum f.sp. cepae penyebab 
penyakit moler. Hal tersebut terbukti dengan total prosentase intensitas penyakit pada 
tiap-tiap Kultivar, Kultivar Bauji memiliki intensitas penyakit 0.64% dan untuk Kultivar 
Tiron memiliki intensitas penyakit 2.17%, sedangkan Kultivar Philip memiliki prosentase 
intensitas penyakit tertinggi yaitu 11.00%. Hasil umbi tanaman bawang merah Kultivar 
Kuning lebih unggul, karena Kultivar Kuning memiliki berat kering umbi lapis yang 
terberat daripada Kultivar lain yaitu 5.23kg/100 tanaman. Sedangkan Kultivar Tiron 
memiliki berat kering umbi lapis yang teringan yaitu 2.09kg/ 100 tanaman. 
 
Kata Kunci : Bawang Merah, Fusarium oxysporum f.sp. cepae, Penyakit Moler 
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A. Latar Belakang 
Bawang merah (Allium ascalonicum L.) adalah tanaman umbi lapis yang 
merupakan salah satu bahan utama untuk bumbu dasar masakan Indonesia. Selain itu 
bawang merah juga termasuk salah satu bahan alami yang memiliki banyak manfaat 
untuk mengatasi penyakit yang mengganggu kesehatan manusia. Oleh sebab itu 
permintaan pasar kepada petani terhadap produksi bawang merah meningkat. 
Bawang merah memiliki beberapa kultivar yaitu: Bauji dan Philip dari 
Nganjuk; Kuning dan Bima dari Brebes; serta Tiron dan Biru dari Bantul. Namun, 
sampai saat ini yang menjadi kendala dalam memproduksi bawang merah yang 
memiliki kualitas dan kuantitas yang baik adalah gangguan hama dan penyakit 
tanaman. Salah satu penyakit utama pada bawang merah adalah penyakit moler yang 
disebabkan oleh Fusarium oxysporum f.sp. cepae. 
Awal gejala penyakit moler yaitu batang semu dan daun tumbuh lebih 
panjang dan meliuk, warna daun hijau pucat, namun tidak layu. Apabila tanaman 
sakit dicabut tampak umbi lapis lebih kecil dan lebih sedikit dibandingkan yang 
sehat, serta tidak tampak adanya pembusukan pada umbi lapis dan akar.  Pada kondisi 
lanjut, tanaman menjadi kering dan mati.  Di lapangan gejala penyakit moler mulai 
tampak pada tanaman yang berumur lebih kurang 20 hari.  Percobaan di rumah kaca  
menunjukkan bahwa penyakit moler mempunyai  periode inkubasi 14 hari.  Melalui 
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Postulat Koch dibuktikan bahwa Fusarium oxysporum f.sp. cepae  merupakan 
penyebab  penyakit moler (Wiyatiningsih, 2003). 
Serangan Fusarium oxysporum f.sp. cepae penyebab penyakit moler 
meningkat ketika musim hujan. Dampak penyakit moler yang disebabkan oleh 
Fusarium oxysporum f. sp. cepae tergolong berbahaya, sebab dapat merugikan hingga 
50 – 100 %. Penyebab moler menjadi penyakit utama diduga karena perubahan iklim 
yang tidak menentu beberapa tahun terakhir. Sampai saat ini belum jelas tentang 
bagaimana tanggapan berapa kultivar bawang merah terhadap penyakit moler yang 
disebabkan oleh Fusarium oxysporum f.sp. cepae dalam waktu awal tanam hingga 
panen pada lahan di kabupaten Nganjuk. 
B. Identifikasi dan Perumusan Masalah 
Berdasarkan hasil penelitian Wiyatiningsih (2007b), penyakit moler terdapat 
di semua daerah Nganjuk, Brebes, dan Bantul khususnya pada musim hujan dengan 
intensitas bervariasi antara 13,75 - 30,00%, dan dengan agihan penyakit 
mengelompok. Benih bawang merah berupa umbi lapis dapat membawa jamur F. 
oxysporum f.sp. cepae penyebab penyakit moler, apabila umbi lapis tersebut 
membawa sisa - sisa tanah dari lahan. Dengan demikian benih yang berupa umbi 
lapis dapat berperan sebagai sumber penular penyakit moler. 
Penyakit moler tersebut banyak ditemukan di lahan yang sepanjang musim 
ditanami bawang merah tanpa pergiliran tanaman. Beberapa kultivar bawang merah 
memiliki sifat ketahanan yang berbeda terhadap curahan air yang banyak dan kondisi 
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lingkungan saat hujan, seperti Bawang Merah kultivar Bauji dan Tiron yang 
merupakan kultivar unggul untuk musim hujan karena memiliki daya hasil tinggi dan 
stabil, toleran terhadap kelembaban udara tinggi dan curah hujan tinggi dibanding 
dengan kultivar – kultivar lain seperti Philip, Bima, Kuning, dan Biru, sehingga 
berpengaruh terhadap perkembangan penyakit moler pada kultivar tersebut. 
(Wiyatiningsih, 2007b). 
Sesuai dengan pernyataan yang ada, maka diharapkan penelitian ini dapat 
mengetahui tindak lanjut yang berupa penjelasan dan pemecahan masalah : 
1. Bagaimana tanggapan beberapa kultivar bawang merah terhadap serangan 
Fusarium oxysporum f.sp. cepae penyebab penyakit moler di lahan Kabupaten 
Nganjuk. 
2. Kultivar bawang merah mana yang tahan terhadap serangan Fusarium 
oxysporum f.sp. cepae dengan lingkungan di lahan Kabupaten Nganjuk. 
3. Berapa persen (%) intensitas penyakit moler yang disebabkan oleh Fusarium 
oxysporum f.sp. cepae yang menyerang beberapa kultivar bawang merah di lahan 
Kabupaten Nganjuk. 
4. Berapa lama periode inkubasi penyakit moler yang disebabkan oleh Fusarium 
oxysporum f.sp. cepae terhadap beberapa kultivar bawang merah di lahan 
Kabupaten Nganjuk. 
5. Bagaimana pengaruh serangan Fusarium oxysporum f.sp. cepae penyebab 
penyakit moler terhadap beberapa kultivar bawang merah dari segi agronomi 
(jumlah daun, tinggi tanaman, dan hasil umbi). 
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6. Bagaimana pengaruh cuaca / lingkungan di Kabupaten Nganjuk terhadap 
serangan Fusarium oxysporum f.sp. cepae penyebab penyakit moler pada 
beberapa kultivar bawang merah di lahan Kabupaten Nganjuk. 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana tanggapan beberapa 
kultivar bawang merah yaitu: Bauji dan Philip dari Nganjuk, Bima dan Kuning dari 
Brebes, serta Biru dan Tiron dari Bantul terhadap serangan Fusarium oxysporum f.sp. 
cepae pada lahan pertanaman Bawang Merah di Kabupaten Nganjuk dilihat dari data 
periode inkubasa, intensitas penyakit, panjang tanaman, jumlah daun, dan hasil umbi. 
Manfaat dari hasil penelitian ini dapat ditemukan dan diinformasikan kepada 
para petani setempat tentang Kultivar Bawang Merah yang tahan terhadap serangan 
Fusarium oxysporum f.sp. cepae penyebab penyakit moler pada lahan pertanaman 
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